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ABSTRAK
Nilai lebih yang ditawarkan oleh Trans,Jakarta adalah kenyamanan, waktu
perjalanan menjadi lebih cepat mengingat kemacetan kota Jakarta sudah semakin
tidak terkendali. Yang menjadi pesoalan kemudian waktu perjalanan yang ada
sekarang ini sudah efektifkah? Metode yang digunakan pada penulisan ini
adalah Deskriptif Kuantitatif, sebab hasil-hasil kesimpulan/pemahaman yang
akan disajikan diperoleh dari interpretasi data survei lapangan (observasi).
Berdasarkan jumlah perjalanan yang diamati dalam lima hari kerja tersebut
dapat dilihat dan di bandingkan waktu pelayanan yang terjadi dan juga jumlah
penumpang yang dapat terangkut sehingga dapat memperlihatkan efektifitas
dari pengadaan jumlah armada yang ada sekarang.
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TransJakarta excess compared with similar land transportation is that
TransJakarta offer more value in the form of convenience, faster travel time
considering the congestionin Jakarta is getting out of control. Which became then
atrip up the issue that there are now effective? The method used in this paper is
a descriptive quantitative, because the results of conclusions/ understanding will
be presented obtained from the interpretation offield survey data (observations).
Based on the number of trips were observed in  Jive working days can be seen and
compared the service time that happened and also the number of passengers that
can be transported so as to demonstrate the effectiveness of the provision of the
existing fleet.
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PENDAHULUAN
Diperkirakaan rata-rata kecepatan
perjalanan di seluruh Jabodetabek akan
turun dari 34.5 km/jam pada tahun 2002
menjadi 24.6 km/jam pada tahun 2020.
Panjang jalan arteri dengan rasio
Volume/Kapasitas (V/C ratio) melebihi
1
.0 akan naik menjadi 1.006 km, atau
sekitar 57 persen dari total panjang jalan
arteri di daerah perkotaan. Oleh karena-
nya pembangunan transportasi yang dapat
diandalkan dan efisien menjadi hal yang
sangat mendesak untuk dapat menarik
kembali investor.
Saat ini kerugian ekonomi yang
disebabkan oleh kemacetan lalu lintas di
Jabodetabek mencapai Rp.3 triliyun untuk
biaya operasi kendaraan dan Rp. 2,5
triliyun untuk waktu peijalanan. Sehingga
total kerugian ekonomi mencapai Rp. 5,5
triliyun [ SITRAMP 2 - JICA, 2003 : 1].
Lebih lanjut, apabila tidak ada
peningkatan yang dilakukan hingga tahun
2020, maka jika dibandingkan dengan
kondisi dimana sistem transportasi
dikembangkan sesuai usulan Rencana
Induk, akumulasi kerugian ekonomi akan
mencapai Rp. 70,3 triliyun, yang terdiri
dari 35 triliyun untuk tambahan biaya
operasi kendaraan dan Rp. 35,3 triliyun
untuk waktu perjalanan yang lebih lama
[SITRAMP 2 - JICA, 2003 :1].
Kualitas perjalanan dengan angkuan
umum ditentukan oleh berbagai indikator,
yang bervariasi dari waktu pencapaian
(access time) ke tempat henti angkutan
umum terdekat sampai dengan
ketersediaan tempat duduk
Agar dapat dicapai jumlah pengguna
jasa angkutan umum yang diharapkan,
maka peningkatannya dilakukan melalui
peningkatan kecepatan pelayanan yang
besar atau melaiui strategi yang drastis,
seperti peningkatan kenyamanan,
keamanan atau aplikasi segregasi jalur
angkutan umum dari lalulintas yang lain.
Pilihan pembenahan transportasi
umum di Jakarta jatuh pada TransJakarta
tampaknya lebih didasarkan pada
pertimbangan biaya, yaitu dibandingkan
dengan monorail,  subway, dan KRL, biaya
membangun TransJakarta jauh lebih
ringan, meski daya angkutnya jauh lebih
rendah bila dibandingkan KRL, yang satu
gerbong mampu mewakili dua unit bus
khusus.
Peningkatan pelayanan secara total
diharapkan mampu mengubah citra
angkutan umum, karena bagaimanapun
juga status sosial masih merupakan
pertimbangan yang dominan apakah mau
menggunakan angkutan umum atau tidak.
METODE PENELITIAN
Dalam Penulisan ini digunakan
metodologi Deskriptif Kuantitatif, sebab
hasil-hasil kesimpulan/pemahaman
yang akan disajikan diperoleh dari
interpretasi data survei lapangan
(observasi). Data yang dibutuhkan
diperoleh melalui pengamatan langsung
dilapangan terhadap topik yang dijadikan
permasalahan yang kemudian diselesaikan
dengan menggunakan bantuan paket
program SPSS (Statistical Product and
Servise Solution) guna melakukan
analisis data-data yang ada secara statistik.
Penggunaan metode ini dikarenakan
sifat dasarnva adalah untuk mengum-
pulkan informasi tentang keadaan-
keadaan nyata sekarang (sementara
berlangsung). Tujuan utama dalam
menggunakan metode Deskriptif
Kuantitatif  adalah untuk menggambarkan
sifat suatu keadaan yang sementara
berjalan pada saat penelitian dilakukan,
dan memeriksa sebab-sebab dari suatu
gejala tertentu (Travers,i978). Hal ini
sesuai dengan obyek yang diambil yaitu
suatu topik yang memang sedang menjadi
sorotan pada saat ini.
Gay (1976) mendefinisikan metode
Deskriptif Kuantitatif sebagai kegiatan
yang meliputi pengumpulan data dalam
rangka menguji hipotesa atau menjawab
pertanyaan yang menyangkut keadaan
pada waktu yang sedang berjalan dari
pokok suatu penelitian. Singkatnya metode
ini menentukan dan melaporkan keadaan
sekarang dan tidak memiliki kekuatan
untuk mengontrol hal-hal yang sementara




TransJakarta merupakan sarana angkutan
umum massal dengan moda bus dimana
kendaraan akan berjalan pada lintasan
khusus yang berada pada sisi paling kanan
jalur cepat. Selain itu sistem yang
dipergunakan sistem tertutup dimana
penumpang dapat naik dan turun hanya
pada halte-halteyang telah disediakan dan
tentunya dilengkapi dengan sistem tiket
baik berupa tiket untuk sekali jalan
ataupun sistem berlangganan dengan
mekanisme pra ataupun pascabayar.
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